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. Vokal

Vakal hahasa Arab seperti vohal baliasa Indonesia, terdiri dari vokal tungg

atau monoftong dan vokal rangkap atau diltong,.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat y:

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda MNama Huruf Latin Nama
L Fathah a A
Kasrah i I
’ Dammah u U
Contoh:
< - kataba s - yazhabu
~Jiw - su’ila S zukira

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antai
harakat dan hurut, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

¢  Fathah danya ai adani

Vil




"3 Fathah dan wawu au adanu

Contoh:

s - kaifa Jds> haula

c. Vokal Panjang (Maddah)

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda  Nama Huruf Latin Nama
¢ V7 Fathah dan alif a a dengan garis di atas
Fathah dan ya a a dengan garis di atas
Vi Kasrah dan yu
r i dengun garis di atus
" Dammah dan wawu a u dengan garis di atas
Couloh:
Jé _gala J& qgila
= - rama Js& — yaqilu

3. Ta’> Marbiitah

Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua:

a. Ta’ Marbitah hidup adalah *t”

b. Ta’ Marbitah mati adalah “h”

c. jika Ta’ Marbitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “al” serta

bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbiitah itu ditransliterasikan dengan” h”

Contoh: dag, 4 - Raudah al-Jannah
dalkh - Talhah

4. Syaddah (Tasydid)
Syadduh atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut






ABSTRAK

Praktek Poligami yang terjadi di Indonesia saat ini tidak terlepas dari
unsur politik, ekonomi, sosial, budaya. Sebab pelaksanaan poligami banyak
mengakibatkan dampak negatif (diskriminasi, violence fisik/psikis,
disharmonis, ketidakadilan, subordinat, kemerosotan mental dan moral serta
budaya) yang dialami oleh anak dan istri. Hal tersebut tidak sesuai dengan
nilai-nilai Islam yang rahmatan lila’lamin.

Meskipun pada prinsipnya baik KHI maupun HAM memiliki tujuan
yang sama dalam menegakkan nilai-nilai kemanusiaan, mewujudkan keadilan
meningkatkan harkat, derajat dan martabat manusia. Akan tetapi dalam
pelaksanuunya jauh dari yang diharapkan, seperti halnya fenomena poligami
di Indonesia seringkali dilakukan dengan alasan dibenarkan oleh agama, juga
alasan-alasan bias gender, alasan-alasan medis (istri mandul. cacat hadan)

Dan latar belakang di atas penulis mengajukan dua pokok masalah
Rugaimana policami dalam prespektif Hukum Islam/KHI dan HAM, dan
Baguimanakah rclevansi poligami di Indonesia sekarang ini.

Adapun untuk menganalisis pokok permasalahan di atas karena hal ini
membahas hukum Islam dan HAM maka penulis menggunakan pendekatan
filosofis Sosiologis, dengan teori Konflik dan maqosidu asy-syari’al.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa poligami dalam perspektif
KHI sangat bias gender. Sebagaimana yang terdapat pada pasal 59 KHI
sebagai berikut:

1. Istri tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai istri.

2. Istri mendapat cncat badau alau penyakit yang tidak dapat

disembuhkan.

3. Istri tidak dapat melahirkan keturunan.

Hal tersebut sangat tidak tepat apabila dipakai sebagai alasan utama
untuk melakukan poligami, karena bartentangan dengan nilui-nilai

Jdalai penegakan hak asasi manusia. Berbeda halnya dengan konvensi

CEDAW dalam HAM yang menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan,

persamaan, anti diskriminasi aterhadap perempuan.

Poligami di Indonesia saat ini memperlihatkan kecenderungannya
pada kemadharatan dalam rumah tangga, yang mengakibatkan dampak
negatif, terhadap anak dan istri, maka poligami sudah tidak relevan lagi untuk
masyarakat Indonesia. karena paradigma kemanusiaan sudah sangat berubah.
Poligami itu masalah sosiologis, bukan masalah teologis sebagaimana kasus
perbudakan ia bisa dihapus. '
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di haramkan jika tujuanya untuk kesenangan dan hanya pemenuhan kebutuhan -
seksual.’ Sebab, jika manusia memperturutkan hasrat biologis ini harkat
manusia tidak berbeda dengan sifat binatang. Ia menyatakan juga bahwa
perilaku poligami yang dipraktekkan masyarakat Arab pra Islam lebih sering
dilakukan sebagai simbol kekuatan dan kejantanan.’

Menurut Fazlur Rahman, surat an-Nisa ayat 2 ini tidak secara khusus
memperbincangkan poligami, melainkan berbicara mengenai masalah-
masalah anak yatim.8 Al-Quran menerangkan bahwa banyak pengampu yang
menyalahgunakan harta anak yatin serla memakannya secara batil. Dalam
surnt yang sama, pada ayat 126,” Al-Quran menyatakan bahwa para pengampu
ini lebih baik mengawini gadis-gadis yatim ketika mereka telah dewasa dari
pada mengembalikan kekayaan mereka lantaran mereka ingin menikmati
kekayaan tersebut. Jadi, pada ayat 3 surat an-Nisa’ tersebut tujuan ideal Islam
dalam perkawinan adalah monogami. Tentang kousep puligand yung jelas-
jelas tertulis dalam Al-Qur’an, menurut sebagian mereka, hanyalah karena
keadaan kctika masa Nahi, yang ketika itu banyak anak yatim dan janda, yang
ditinggal suaminya atau bapaknya. Sedang sebagian yang lain berpendapat,
kebolehan berpoligami hanyalah bersifat darurat dan kondisi terpaksa, sambil

mengingatkan, agama adalah kesejahteraan (maslahah) bagi pemeluknya.

¢ Khoirudin Nasution, Poligami dan Riba Sebuah Studi Atas Pemikiran Muhammad
Abduh, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 102.

.7 Ibid, hlm. 105.

¥ Khoirudin Nasution, STATUS WANITA DI ASIA TENGGARA: Studi terhadap
Perundang-undangan Perkawinan Muslim Kontemporer Di Indonesia dan Malaysia,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 112. :

° 0S. An-Nisa’ (4): 126.



Sebaliknya, agama mencegah adanya kemudharatan atau kesusahan. Darurat-
dikerjakan hanya kalau sangat terpaksa.'® Ditambahkan, dari kondisi ini, satu
hal yang perlu dicatat, menolak kesusahan atau kemudaratan harus
didahulukan dari pada mendapat suatu kesejahteraan."!

Poligami mengandung pandangan yang kontroversial. t’oligami
merupakan masalah problematik tersendiri, krusial dan kontroversial dalam
masyarakat modern di berbagai negara, khususnya di Indonesia. Para fukoha
klasik Imam Syafi'i dan Abu Hanifah berpendapat bahwa laki-laki boleh
berpoligam sccara mutlak tanpa persyaratan apapun. Bagi as-Syafi’i poligami
dibolchkan sccara mutlak selawa junlalinya tidak melebihi empat orang, tidak
menyinggung tentang keadilan maupun hak isteri terhadap suaminya kecuali
penggiliran isteri-isteri, nafkah dan warisan. Ulama Hanafiah, berpendapat
bahwa keadilan suami pada isteri lebih ditekankan pada masalah lahiriyah,
seperti pembagian giliran, makanan dan pergaulan. Akan tetaps suam tiduk di
tuntut berlaku adil dalam hal yang berkaitan kepuasan psikis, misalnya dalam
hubungan scks.”? Beberapa pemikir Islam kontemporer menyatakan bahwa,
salah satu pemicu terpuruknya dunia Islam di tengah-tengah percaturan global

adalah lemahnya generasi umat Islam akibat perkawinan poligami. Rasyid

1 Khoirudin Nasution, Poligami dan Riba Sebuah Studi Atas Pemikiran Muhammad
Abduh, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 106.

" Ibid, him. 82.
"2 Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami, (Jakarta: Gramedia, 2004). him.
41.

1 Syekh Ali Akhmad al-Jujawi, Hikmah at-Tasyri wa Falsafatuh, Terjemah Falsafah
dan Hukum Islam, (Semarang: Asy-Syifa’, 1992), him. 269-270.






tidaknya seorang suami beristeri lebih dari satu, apabila memenuhi syarat
tertentu. Izin poligami akan diberikan oleh pengadilan apabila:'®
1. Isteri tidak menjalankan kewajibanya sebagai isteri.
2. Isteri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat di
sembuhkan.
3. Isteri tidak bisa memberikan keturunan.
Meskipun memenuhi salah satu syarat poligami, dalam pasal 5 disebutkan
bahwa permohonan poligami berlaku adil dalam Kompilasi Hukum Islam
pada Bab II Pasal 2, 3 dasar-dasar perkawinan yang berbunyi:19
Pasal 2 : Pekawinan miitsagan menurul hukum Islam adalah pernikahan, yaitu
akad yang sangat kuat atau ghalidan untuk mentaati perintah Allah
dan melaksanakannya merupakan ibadah.
Pasal 3 : Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga
yang sakinah, mawaddali dan ralunah,

Dasar-dasar perkawinan yang diatur dalam Undang-undang
perkawinan dalam bab I (satu) pasal 1 (satu) sccara cksplisit pada ikatan lalur
bathin antara “seorang pria dengan seorang wanita”, dalam Undang-undang
perkawinan No. 1 Tahun 1974, yang berbunyi sebagai berikut:*°
Pasal 1 : Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan

seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk

*® Ibid.
' Kompilasi Hukum Islam

 Undang-undang No.1 tahun 1974 tentang Perkawinan









dan mengabaikan keadaan isteri baik lahir maupun batin, dengan bunyi ayat
sebagai berikut:
a. Ister tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai isteri
b. Isteri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan
c. Isteri tidak dapat melahirkan keturunan.

Namun ironisnya pasal tersebut tidak herlaku scbaliknya yaitu
terhadap suami, karena dalam pokok-pokok pasal tersebut penuliz yakin
bahwa hal tersebut bukan kehendak istri maupun suami dalam membhing
sebuah keluarga seperti yang disyariatkan agama. Isteri tidak dapat
menjalankan kewajiban sebagai isteri, isteri mendapat cacat badan atau
penyakit yang tidak dapat di sembuhkan, isteri tidak dapat melahirkan
keturunan, dan dalam pasal tersebut tidak dibahas bagaimana jika hal tersebut
dinlami dan terjadi pada suami.

Dalam konferensi kependudukan sedunia di Kairo, tahun 1994, tentang
formulasi hak-luk reproduksi perempuan, menyatakan bahwa; porompuan
memiliki hak atas kesehatan reproduksinya bahkan yang merupakan standar
HAM sedunia,” maka Undang-undang Negara kita yang memberikan peluang
bagi laki-laki untuk poligami atas dasar ketidak mampuan isteri melahirkan
anak adalah pelanggaran sekaligus hambatan diberlakukannya konvensi hak

kesehatan reproduksi perempuan yang telah ditanda tangani tersebut.”*

% Maria Amirudin, Matinya Libido Perempuan, Jurnal Perempuan No. 31 Tahun
2003, him. 96.

2 Ibid, him. 96.



Dalam hal ini pemerintah Indonesia pada tanggal 29 juli 1980 telah
menandatangani Konvensi mengenai pnghapusan segala bentuk diskriminasi
terhadap wanita (Convention on The Elimination of All Forms of
Discrimination against Women) Sewaktu diadakan Konferensi sedunia
dasawarsa Perserikatan Bangsa-Bangsa bagi wanita di Kopenhagen.

Melihat kenyataan di atas tidaklah berlebihan apa yang dikatakan oleh
seorang feminisme bahwa poligami adalah kejahatan terhadap kemanusiaan.”
Sebuah Lembaga Bantuan Hukum (LRH) yang kosen terhadap percmpnun
meneatat perlunya penghapuean praktek poligami, berdasarkan penpalanan
yang didapat, selama mendampingi para korban kekerasan dan
ketidakadilan,mengutip beberapa argumentasi tentang bentuk ketidak adilan di
dalam praktik poligami dengan alasan-alasan sebagai berikut: pertama,
peligam+ merupakan penampakan konstruksi kuasa laki-laki yang superior.*
Kedua, sebagai bentuk ketidak adilan terhadap perempuan yang tidak berpihak
pada rasa kemanusiaan dan keadilan.”’ Ketiga, poligami merupakan bentuk
subordinasi dan diskriminasi terhadap perempuan hal ini tidal berpihak pada
prinsip persamaan, anti diskriminasi serta anti kekerasan yang (}ianut dalam
berbagai instrument yang ada.”® Keempat, poligami pada realitanya memigu

bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga., kelima, adanya fakta bahwa

¥ Siti Musdah Mulia, Perempaun Reformis dan......hlm. 368.
% Khoirudin Masution, Sejur uh perempuun di Asla, him. 2.

" Masdar. F. Mas’udi, Dimensi Hak Asasi Manusia Perspektif dan aksi, (Jakarta:
LP3ES, 2000), him. 64.

® Mudhofar Badri, dkk, Panduan Pengajaran Figih Perempuan di Pesantren,
(Yogyakarta: YKF, 2002), him. 121.



10

sejumlah perempuan yang mengalami perkawinan poligami tidak
menghilangkan hakikat diskriminatif seksual dalam institusi poligami tersebut.

Klaim-klaim kekerasan dan diskriminasi terhadap perempaun selalu
dicari legitimasi dalam agama, agama selalu menjadi kambing hitam untuk
permasalahan seperti ini,” anggapan bahwa legitimasi poligami yang terdapat
dalam hukum Islam mengaburkan konsep demokrasi dan HAM dalam relasi
suami isteri.’® Hal ini perlu mendapat perhatian scrius, sebab dalam Islam
yang Rahmatan Lil’alamin, yang mengajarkan perdamaian dan kasih sayaug
serta mengagungkan prinsip keadilan antara laki-laki dan percmpuan swerta
menjunjuny langgl moralitas kemanusiaan.

Realitas sosial di Indonesia khususnya masalah poligami ini perlu
adanya pembahasan yang spesifik terutama hubunganya dengan hukum Islam
di Indonesia serta kaitanya dengan penegakan HAM dalam berbagai
kehidupan keluarga dan musyarakat. Hal ini di antaranya untuk mencapai

tujuan dari pinsip-prinsip suami isteri dalam Islam yang lebih komunikatif.

B. Pokok Masalah
Uraian di atas menimbulkan kegelisahan akademik penyusun untuk

melakukan kajian poligami dan menimbulkan berbagai permasalahan yang

perlu dijawab, yakni:

?° Ibid.

3 Ridwan, Membongkar Figh Negara Wacana Keadilan Gender dalam Hukum
Keluarga Islam, (Purwokerto: Pusat Studi Gender Sekolah Tinggi Agama [slam Negeri

Purwokerto, 2005), him. 20.
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sejarah menunjukkan sebaliknya, bahwa yang dinikahi Rasul Kebanyakan |
adalah janda, hanya ada satu yang perawan yaitu Aisyah r.a. kemudian al-
Maraghi mengatakan hubungannya dengan ayat an-Nisa’ (4) : 129
menurutnya yahg terpenting adalah usaha maksimal untuk berbuat adil.
Adapun diluar kemampuan manusia bukanlah suatu keharusan yang
dilaksanakan manusia.

Kitab ash-Shabuni, Kitab ini lebih menekankan pada hikmah
kebolehan poligami, namun sebelum menjelaskan hikmah poligami ini Ash-
Sliabuti leblh dulu menekaukun jumlah wanita yang boleh dinikahi maksimal
hanya empat orang. Pendapat ini didasarkan pada ijma’ ulama’ kebolehan
poligami maksimal empat orang ini pun bisa dulakukan hanya dalam keadaan
darurat, dengan syarat bisa berbuat adil * Adapun hikmah dari poligami
menurut Ash-Shabuni ada tiga: pertama; mengangkat harkat martabat wanita
sendiri, kedua; untuk keselomatan dan (eijagunya scbuah keluargya, ketiga;
untuk keselamatan masyarakat secara umum. Disamping itu menurut ash-
Shabuni, juga harus diakui hahwa, pergaulan bebas yang melanda dunia secara
umum juga tidak kalah pentingnya untuk mencatat bahwa poligami
merupakan salah satu cara menyelesaikan masalah yang muncul, dengan kata

lain, poligami bisa dilakukan lebih banyak karena tuntutan sosial masyarakat

yang ada.

32 Muhammad ali ash-Shabuni, Rawai ‘u/ al-Bayan Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-
Qur’an, (Makkah: Dar al-Karim, 1431, 1972), hlm. 427-428.
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Dalam kitab Figh Manhaj,> dijelaskan bahwa memberikan hukum |
kebolehan dalam poligami juga terkandung beberapa hukum daalm hal-hal
teretntu bisa menjadi makruh, sunnah, haram. Hal tersebut terkait dalam
beberapa kondisi dan situasi seseorang yang menginginkan poligami.

Sunnah ketika seseorang butuh atau menginginkan pendamping lagi
dan istri peratma tidak mempermaslahkan dalam kondisi istri pertama sakit
atau mandul orang tersebut menginginkan anak atau kcturunan hal itu tidak
terlepas yaitu bahwa ia menganggap dirinya mampu berbuat adil Karena
mengandung kemaslahatan yang disyariatkan.

Makruh ketika dia tidak butuh istri atau pendamping lagi hanya ingin
menambah kenikmatan atau kepuasan atau kesenangan atau hiburan dan ia
ragu mampu untuk berbuat adil, dikarenakan kebutuhannya keinginannya
mengandung unsur bahaya. Yaitu tidak adannya kemampuan berbuat adil.

Haram yaitu ketika kondisinya lemah, prasangkanya tidak mungkin
punya istri lebih dari satu dan ketidakmampuan untuk berbuat adil adakalanya
karena ia kafir, sesuatn yang dhamrat jangan diperculit. Dijolaskan juga
maksud adil dalam kitab tersebut yaitu adil dalam pemberian nafaqah,
mempergaulinya dan tidak menjadikan cinta dalam hati sebagai ukuran.

Buku Riba dan Poligami34 karya Khoiruddin Nasution yang di
dalamnya menjelaskan secara garis besar pandangan para ulama secara

keseluruhan terhadap poligami yang dapat digolongkan dalam tiga pendapat

33 Mustafa Khan, al-Bugho Ali Ashar Baj, Cet. Ke-4, (Damaskus: Darul Qalam,
2000).

34 Khoirudin Nasution, Riba dan Poligami: Sebuah Studi Atas Pemikiran Muhammad
Abduh, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 84.
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No 1 Tahun 1974 merupakan produk colonial dan memiliki keterkaitan.
dengan pelaksanaan KHI.*’

Buku lain Muhammad Salman Ghanim kritik ortodoksi, Amina
Wadud, Quran And Women, Kaula Lumpur Fajar Balkti.,3 # Nasrudin Umar,
Argumen Kesetaraan Gender Prespektif Qur’arL3 o Penghancuran Gerakan
Perempuan, Wanita Dalam Masyarakat Indonesia, Dimensi Hak Asasi
Manusia Pespektif dan Aksi,

Beberapa Jurnal di antaranya: Jumal Perempaun, al-Musawa. Serta
bahan pengkajian sebagai pijakan Hukum yaitu di antaranya Kompilasi
Hukum Islam, Undang-undang No.39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi
Manusia ,Undang-undang Dasar 1945, Undang-undang No 23 Tahun 2004
Tentang Penghapusan kekerasan Dalam Rumah Tangga dan konvensi
CEDAW.

Dalam shaipsi penulis juga mengambil beberapa data skripsi dengan
judul Poligami Dalam Islam : StudiKomparasi Antara Pemikiran Muhammad

Abduh dan Muhamamd Syahrur® karya Facri Paripurna dan Keahsahan

57 Ahmad baso Islam paska kolonial, perselingkuhan agama kolonialisme dan
liberalisme, (Bandung: Mizan, 2005)

3 Muhammad Salman Ghanim, Kritik Ortodoksi, Amina Wadud, Quran And
Women, (Kaula Lumpur: Fajar Bakti, 1992)

3% Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gneder Prespektif Qur'an, (Takarta:
Yayasan Paramadina, 1999).

40 Eacri Paripurna, Poligami Dalam Islam : Studi Komparasi Antara Pemikiran
Muhammad Abdubh dan Muhamamd Syahrur, (Yogyakarta, Skripsi Fakultas UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta Sunan Kalijaga, 1999)
























BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap penelitian

pembahasan tentang Poligami dalam Perspektif Hukum Islam di Indone

dan Hak Asasi Manusia Terhadap perkawinan Poligami, maka dapat diamr

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Setelah mencermati pembahasan tentang keadilan dan ketidakadi
gender berdasarkan teoti waupun aplikasi KHI dan IIAM dunana dal
perkawinan poligami terdapat data-data faktual dari dampak nega
akibat poligami maka penulis berpendapat bahwa poligami sud
sangat tidak relevan. Oleh karena itu alasan-alasan yang terdapat dala
pasal KHI tersebut sangat tidak tepat apabila dipakai sebagai alas:
utama untuk melakukan poligami,karna justru hal tersebut bertentang:
dengan pengamalan nilai-nilai dalam penegakan HAM. dimana hal 1
juga tidak sesuar dengan kehadiran Islam sebagai agama keselamata
yang rahmatan lil alamin dimana setiap orang di tuntut agar dap:
mengamalkan ibadah dalam mewujudkan keadila
persamaan,demokrasi serta menjunjung tinggi harkat derajat da

martabat manusia. Seperti halnya diskriminasi, kekerasan terhadap ist

‘maupun anak baik sceara fizik maupun psikis, kekerasan ekonomi, yany

dapat mengakibatkan keamanan, kedamaian, ketentraman dar

kebahagiaan istri maupun anak dalam keluarga akan hilang.
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2. poligami di Indonesia saat ini memperlihatkan lebih  pada
kemadharatan terhadap anak dan istri dalam rumah tangga, yang juga
dapat memberikan efek buruk pada moral dan budaya masyarakat,
sebagaimana data yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka
poligami sudah sangat tidak relevan lagi untuk masyarakat Indonesia
karena paradigma kemanusiaan sudah sangat berubah poligami itu
masalah sosiologis, bukan masalah teologis sebagaimana kasus

perbudakan ia bisa dihapus.

3. Saran-saran

a. Perlu adanya pengkajian ulang dan penerapan nilai-nilai esensial ibadah
pernikahan ditengah-tengah masyarakat. Yaitu hal yang berkgitan
dengan konsep dasar pernikahan, terlebih dari para penafsir, juga
pcnataan scputar sikap, tingkah laku masyarakat (ahlaqul karimal)
sendiri, karena intisari dari seorang beragama adalah yang berakhlak
mulia.

b. Menimalisir pengertian yang ambigu yang terkandung dalam pasal-pasal
perkawinan yang tertuang dalam Undang-undang (Kompilasi Hukum
Islam dan hak asasi manusia) di Indonesia, dimana hal tersebut berkaitan
pada multi penafsiran dan kebocoran. Yaitu orang sering menjadikan
pasal-pasal Perundang-undangan dan mencari-cari kesalahan dan
kecacatan kelimatnya yang memungkinkan untuk bisa dijadikan celah

mengelak dari taat hukum.
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TERJEMAHAN

-Him { F.N. . Terjemahan
Bab 1

4 6 | Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil diantara
istri-istrimu, walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian.

17 23 | Tidak ada didalam hati dua cinta, sebagaimana tidak ada dalam
wujud dua Tuhan

18 25 | Sebaik-baik kamu adalah orang yang paling baik terhadap
istrimu dan aku adalah oarng yang palin baik diantara kamu
sckalian terhadap istrimu.

19 26 | Dan pergaulilah istrinu dengan baik

Bab 11

3 8 | Tetapi kamu oarang-orang kafir memilih kehidupan duniawi.

34 17 | Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian
kamu telah bergaul dengannya yang lain sebagai suami-istri. Dan
mereka telah mengambil dari kamu perjanjian yang ketat

34 18 | Maka ruyjukilali iseicka dengan cora yang ma’ruf atau cerarkanlah
mereka dengan cara yang ma’ruf

35 21 | Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu 3cndiri, supaya kawwu cenderung
dan merasa tentram kepadanya, an dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih sayang.

36 23 | Mereka adalah pakaian bagimu dan akmu adalah pakaian bagi
mereka

36 24 | Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu

mempusakal wanita dengan jalan paksa dan janganiah kamu
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kamu berikan padanya, terkecuali
apabila moroka meclakukan pchegjaan keji yaug nyata dan
bergaullah dengan mereka secara patut, kemudian apabila
kamu tidak menyukai mereka (maka bersabarlah)karena
mungkin kamu tidak menyukal sesuatu padahalAllah
menjadikan padanya kebaikan yang banyak.

11




48 1

51 6

55 10
|

BAB IV

Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
mengenal. Sesungguhnya orang yang peling mulia
diantarakamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi
maha mengenal.

Siapa yang menikah, dia telah menyempurnakan separuh
imannya, maka hendakalh ia memelihara diri pada setengah

sisanya.

Dan bergaullah kepada mereka secara patut.
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